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Abstrak
 

Pada kajian awal dalam ilmu hubungan internasional (HI), paradigma realisme mendominasi dengan

menempatkan negara sebagai unit analisis utama. Hal ini mengabaikan peran individu dan wawasan

psikologis. Walaupun demikian, kajian mengenai hal tersebut tetap berkembang seiring dengan pengakuan

yang semakin besar terhadap psikologi politik. Cabang ilmu ini mengintegrasikan studi politik dan studi

psikologi, dengan salah satu objek utama pembahasannya mengenai peran emosi dalam memengaruhi

perilaku politik dan proses pengambilan keputusan. Tulisan ini berupaya untuk membedah dan memetakan

45 literatur yang telah lolos melewati proses penelaahan sejawat internasional dan memiliki bahasan yang

relevan dengan topik emosi dalam hubungan internasional. Menggunakan metode tinjauan pustaka, tulisan

ini dibuat untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana perkembangan kajian emosi dalam hubungan

internasional? Dalam rangka menjawab pertanyaan tersebut, tulisan ini menganalisis kumpulan literatur

yang mengkaji emosi dalam hubungan internasional dengan menerapkan pendekatan taksonomi ke dalam

tiga fokus tema utama: (1) peran emosi dalam diplomasi dan negosiasi; (2) emosi dalam dinamika sosial dan

politik; serta (3) pengaruh emosi terhadap kebijakan dan persepsi publik. Hasil dari analisis dalam tinjauan

pustaka ini menunjukkan bahwa emosi tidak hanya menjadi faktor penting dalam keputusan diplomatik dan

konflik, tetapi juga dalam pembentukan identitas nasional dan persepsi publik terhadap kebijakan luar

negeri. Studi ini berkontribusi dalam memperkaya pemahaman tentang integrasi emosi dalam analisis HI

serta menyoroti pentingnya pendekatan interdisipliner yang menggabungkan ilmu hubungan internasional

dengan ilmu-ilmu lain mencakupi, tetapi tidak terbatas pada, ilmu psikologi, ilmu ekonomi, ilmu sejarah,

ilmu geografi, dan ilmu komunikasi.

...... In the initial studies of international relations (IR), the realist paradigm dominated by positioning the

state as the primary unit of analysis. This approach neglected the role of individuals and psychological

insights. Nevertheless, research in this area continued to evolve with increasing recognition of political

psychology. This interdisciplinary field integrates political science and psychology, focusing significantly

on the role of emotions in influencing political behavior and decision-making processes. This paper aims to

examine and map 45 peer-reviewed international publications that are relevant to the topic of emotions in

international relations. Employing a literature review methodology, this paper seeks to address the question:

How has the study of emotions in international relations evolved? To answer this question, the paper

analyzes the body of literature on emotions in international relations by applying a taxonomic approach

across three main thematic focuses: (1) the role of emotions in diplomacy and negotiation; (2) emotions in

social and political dynamics; and (3) the impact of emotions on policy and public perception. The findings

from this literature review indicate that emotions are not only critical factors in diplomatic decisions and

conflicts but also play a significant role in the formation of national identity and public perceptions of

foreign policy. This study contributes to enhancing the understanding of integrating emotions into IR

analysis and underscores the importance of interdisciplinary approaches that combine international relations
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with other disciplines, including, but not limited to, psychology, economics, history, geography, and

communication studies.


